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Pendahuluan

• Penilaian tapak tanah/ site valuation, merupakan
tahapan yang harus dilakukan, setelah analisis
data( analisis pasar dan analisis HBU) dilakukan
dan sebelum aplikasi penerapan pendekatan
penilaian dilakukan pada Objek Penilaian.

• Penilaian tanah memiliki kaitan yang erat dengan
analisis HBU yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya.



Prinsip Utama Penilaian Tapak

• Antisipasi

• Perubahan

• Supply-Demand

• Substitusi

• Keseimbangan



Aspek yang Mempengaruhi

ASPEK LEGAL/ REGULASI
• Legalitas tanah

• Rencana Tata Ruang Kota (zoning, KDB, KLB, KDH, GSJ, 
GSB, GSS, Ketinggian Maksimum Bangunan)

ASPEK FISIK
• Ukuran tanah

• Bentuk tanah

• Frontage dan depth

• Topografi, elevasi

• Lokasi, view

• Utilitas pendukung



Teknik Penilaian Tanah

Terdapat 6 teknik utama yang dapat dipergunakan
dalam penilaian tanah. 6 teknik tersebut adalah:

1. Perbandingan penjualan

2. Alokasi

3. Ekstraksi

4. Subdivision 

5. Land residual

6. Ground rent capitalization



1. Perbandingan Penjualan

Merupakan teknik yang paling umum
dipergunakan, relative mudah serta disarankan
apabila data yang representative tersedia dengan
baik dan dapat diyakni keandalannya.

Objek
Penilaian

Data 
Pembanding1

Data 
Pembanding 2

Data 
Pembanding 3



1. Perbandingan Penjualan



1. Perbandingan Penjualan



2. Teknik Alokasi



2. Teknik Alokasi



3. Teknik Ekstraksi



4. Teknik Subdivision



5. Teknik Land Residual



6. Teknik Ground Rent Capitalization
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